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ABSTRAK 

Sirih (Piper betle Linn.) merupakan tanaman yang berkhasiat obat yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi 

morfologi sirih di Kabupaten Lamongan. Penelitian ini dilaksanakan bulan November-

Desember 2016 di Kabupaten Lamongan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

snowball sampling, sumber informasi data dengan mewawancarai responden satu ke 

responden lain sampai peneliti tidak menemukan data lagi. Hasil eksplorasi terdapat 11 

kecamatan dari 27 kecamatan dengan 52 jumlah sampel tanaman. Karakterisasi 

menggunakan 37 karakter morfologi tanaman lada hitam IPGRI. Keragaman sirih 

Lamongan terdapat pada karakter bentuk cabang, jumlah nodus per cabang lateral, 

warna cabang lateral, panjang tangkai daun, panjang daun, lebar daun, bentuk helaian 

daun, bentuk pangkal daun, bentuk ujung daun, susunan tulang daun, panjang bulir, 

panjang tangkai bulir, panjang buah. Pengelompokan OTUs menggunakan metode 

Average lingkage UPGMA. Hasil yang didapat berupa dendogram. Nilai koefisen 

kemiripan 0,90 -1,00. Terdapat dua kelompok besar, Kelompok A dan kelompok B terdiri 

satu kultivar. Kelompok A terdapat dua sub kelompok yaitu, sub kelompok 1 terdiri 49 

kultivar dan sub kelompok 2 terdiri 2 kultivar. 
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